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Abstrak 
Entrepreneurial competence plays an important role in the success of micro, small, and medium 
enterprises (MSMEs). This study aims to analyze the influence of entrepreneurial competence 
on the development of women-owned MSMEs in Bandung City. Using a descriptive 
quantitative method with a purposive sampling approach, this study involved 40 respondents 
who were women MSME owners in Bandung. The results show that entrepreneurial 
competence has a significant positive effect on the development of MSMEs, especially in the 
aspects of organizing and strategic commitment. This study provides important implications 
for the development of MSMEs through more targeted entrepreneurship training and policy 
support.. 
Kata Kunci: Kompetensi Kewirausahaan, Perkembangan UMKM, Perempuan, Kota Bandung 
 
1. Latar Belakang 
Kewirausahaan memainkan peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mendorong inovasi. Menurut Global 
Entrepreneurship Monitor (GEM) 2021, kewirausahaan kini tidak hanya menjadi aktivitas 
individu atau kelompok, tetapi juga merupakan keterampilan dan sikap yang dapat 
memberdayakan individu untuk beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. Di era 
modern ini, perempuan semakin aktif dalam dunia bisnis, dan usaha yang dimiliki oleh 
perempuan telah menjadi bagian integral dari perekonomian global. Data dari GEM 
menunjukkan bahwa lebih dari 250 juta perempuan terlibat dalam kewirausahaan pada tahun 
2020, dengan pertumbuhan signifikan di negara-negara Asia, termasuk Indonesia. 
Di Indonesia, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak mencatat bahwa 
lebih dari 60% dari total UMKM dimiliki oleh perempuan. Pemberdayaan perempuan dalam 
kewirausahaan didorong oleh berbagai inisiatif pemerintah, seperti program Kartu Pra Kerja 
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yang memberikan pelatihan dan dukungan finansial. Meskipun masih ada tantangan seperti 
akses terhadap modal dan peluang yang setara, perkembangan usaha milik perempuan 
menunjukkan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi global. 
Dalam menghadapi persaingan, penting bagi pengusaha, terutama perempuan, untuk 
meningkatkan kompetensi kewirausahaan mereka agar usaha tetap stabil dan berkembang. 
Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan memiliki dampak langsung pada 
pertumbuhan dan keberlangsungan bisnis. Di tengah persaingan global dan transformasi 
digital, individu dan organisasi dengan kompetensi kewirausahaan yang kuat akan lebih 
mampu bertahan dan berkembang. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan kompetensi 
kewirausahaan menjadi kunci untuk menciptakan inovasi, lapangan kerja, dan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Kompetensi Kewirausahaan 
Kompetensi kewirausahaan melibatkan kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
memungkinkan seseorang menjalankan bisnis secara efektif (Spencer & Spencer, 2019). 
Dimensi kompetensi meliputi: 

1. Kompetensi Peluang: Kemampuan mengenali dan memanfaatkan peluang bisnis. 
2. Kompetensi Hubungan: Kemampuan membangun jejaring dan kepercayaan. 
3. Kompetensi Konseptual: Kemampuan berpikir analitis dan kreatif. 
4. Kompetensi Mengorganisasi: Kemampuan memimpin dan mengelola sumber daya. 
5. Kompetensi Strategis: Kemampuan menyusun dan mengevaluasi strategi. 
6. Kompetensi Komitmen: Konsistensi dalam mencapai tujuan bisnis. 

Dalam konteks kewirausahaan perempuan, kemampuan untuk mengenali peluang bisnis sering 
kali dikaitkan dengan intuisi yang diasah melalui pengalaman. Studi oleh Harrison dan Leitch 
(2019) menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih adaptif dalam menghadapi perubahan 
pasar, sehingga kompetensi peluang menjadi elemen yang sangat penting. Selain itu, 
kompetensi hubungan juga berperan krusial, terutama dalam membangun jejaring bisnis yang 
sering kali menjadi tantangan bagi perempuan pengusaha. 
Kompetensi konseptual mencakup kemampuan berpikir strategis dan analitis untuk 
menyelesaikan masalah yang kompleks. Menurut Kuratko et al. (2020), kemampuan ini 
memungkinkan pengusaha untuk mengidentifikasi solusi inovatif dan meningkatkan efisiensi 
operasional bisnis mereka. Kompetensi ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan 
modern, seperti digitalisasi dan perubahan preferensi konsumen. Sementara itu, kompetensi 
mengorganisasi menjadi landasan penting bagi pengusaha dalam mengelola sumber daya 
manusia dan keuangan. Baron dan Shane (2018) menyebutkan bahwa pengusaha yang 
memiliki kompetensi ini cenderung lebih berhasil dalam menjaga stabilitas bisnis, terutama di 
tengah persaingan yang ketat. Kemampuan untuk mengatur dan memanfaatkan sumber daya 
dengan efisien juga membantu meningkatkan produktivitas dan profitabilitas usaha. 
Kompetensi strategis, yang mencakup perencanaan jangka panjang dan penyesuaian terhadap 
dinamika pasar, merupakan dimensi yang tidak kalah penting. Studi oleh Davidsson dan 
Wiklund (2019) menunjukkan bahwa pengusaha yang memiliki kompetensi strategis mampu 
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bertahan di pasar yang volatile dengan mengembangkan model bisnis yang fleksibel dan 
berkelanjutan. Kompetensi ini juga mencerminkan kemampuan pengusaha untuk berinovasi 
dan menjaga relevansi produk atau layanan mereka. Terakhir, kompetensi komitmen 
melibatkan dedikasi dan integritas dalam menjalankan bisnis. Kompetensi ini mencakup 
kemampuan untuk menghadapi tekanan dan tetap fokus pada pencapaian tujuan. Ratten dan 
Jones (2021) menekankan bahwa komitmen yang kuat merupakan salah satu faktor utama yang 
membedakan pengusaha sukses dari yang lainnya. Dalam konteks UMKM perempuan, 
komitmen sering kali menjadi tantangan tersendiri mengingat adanya tanggung jawab ganda di 
rumah tangga dan bisnis. 
2.2 Perkembangan UMKM 
Perkembangan UMKM mengacu pada peningkatan kinerja bisnis yang ditunjukkan melalui 
peningkatan pendapatan, perluasan pasar, jumlah pelanggan, dan kualitas produk (Istinganah, 
2020). Faktor yang memengaruhi perkembangan UMKM mencakup modal, akses pasar, 
teknologi, dan kompetensi kewirausahaan (Suryana, 2011). Menurut teori Resources-Based 
View (RBV), keunggulan kompetitif suatu usaha ditentukan oleh kemampuan pengusaha 
dalam memanfaatkan sumber daya yang unik dan sulit ditiru. Kompetensi kewirausahaan 
dianggap sebagai salah satu sumber daya ini, yang dapat meningkatkan daya saing UMKM di 
pasar lokal maupun global (Barney, 1991). Dengan demikian, pengembangan kompetensi ini 
menjadi prioritas bagi pengusaha yang ingin memperluas skala bisnis mereka. 
Digitalisasi juga menjadi faktor penting dalam perkembangan UMKM. Dengan memanfaatkan 
teknologi digital, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menjangkau pasar 
yang lebih luas. Namun, hal ini memerlukan kompetensi tambahan, seperti literasi digital dan 
kemampuan untuk beradaptasi dengan platform teknologi baru (Martin et al., 2019). Oleh 
karena itu, pelatihan yang berfokus pada penguasaan teknologi menjadi salah satu rekomendasi 
utama untuk mendukung perkembangan UMKM.  
Selain itu, aspek sosial seperti dukungan komunitas dan jejaring bisnis juga memiliki peran 
signifikan. Studi oleh Wach et al. (2022) menunjukkan bahwa pengusaha yang aktif dalam 
komunitas bisnis memiliki akses yang lebih baik ke informasi, peluang, dan sumber daya. Hal 
ini tidak hanya membantu mereka mengatasi tantangan tetapi juga mendorong pertumbuhan 
bisnis melalui kolaborasi dan inovasi. Dengan berbagai tantangan dan peluang yang ada, 
kompetensi kewirausahaan menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan UMKM. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan lebih lanjut mengenai pengaruh 
kompetensi kewirausahaan terhadap perkembangan UMKM perempuan di Kota Bandung. 
2.3 Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Nol (H0): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
kewirausahaan dan perkembangan UMKM perempuan di Kota Bandung. Artinya, peningkatan 
kompetensi kewirausahaan tidak berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan pertumbuhan 
usaha. 
Hipotesis Alternatif (Ha1): Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
kewirausahaan dan perkembangan UMKM perempuan di Kota Bandung. Artinya, peningkatan 
kompetensi kewirausahaan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan pertumbuhan 
usaha. 
3. Metode Penelitian 
3.1 Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan populasi perempuan pemilik 
UMKM di Kota Bandung. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
dengan jumlah responden sebanyak 40 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner 
online menggunakan Skala Likert 5 poin. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi 
linear sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 
Pendekatan purposive sampling dipilih karena kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 
responden, yaitu perempuan yang memiliki usaha mikro, kecil, atau menengah di Kota 
Bandung. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih relevan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Kuesioner yang digunakan mencakup pertanyaan tertutup yang 
mengukur dimensi kompetensi kewirausahaan dan perkembangan UMKM. 
Pengolahan data dilakukan melalui tahapan-tahapan sistematis. Tahap pertama adalah validasi 
data dengan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen penelitian. Tahap 
kedua melibatkan analisis deskriptif untuk menggambarkan profil responden dan distribusi 
data. Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 
menggunakan regresi linear sederhana. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan 
faktor etika penelitian. Responden diberikan penjelasan lengkap tentang tujuan penelitian, hak 
mereka sebagai partisipan, dan jaminan kerahasiaan data. Kuesioner hanya disebarkan kepada 
individu yang memberikan persetujuan untuk berpartisipasi. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan penelitian dapat memberikan hasil yang valid, reliabel, dan relevan dengan isu yang 
diangkat. 
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3.2 Operasionalisasi Variabel 
1. Kompetensi Kewirausahaan (X): Diukur melalui 13 indikator seperti kemampuan 

mengenali peluang, membangun jejaring, dan menyusun strategi. 
2. Perkembangan UMKM (Y): Diukur melalui 7 indikator seperti peningkatan 

pendapatan, jumlah pelanggan, dan kualitas produk. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 
dimiliki oleh perempuan di Kota Bandung. Dari analisis data yang diperoleh melalui kuesioner 
yang disebarkan kepada 40 responden, ditemukan bahwa mayoritas responden, yaitu 75% (30 
orang), setuju bahwa peningkatan kompetensi kewirausahaan berkontribusi terhadap 
peningkatan kinerja usaha mereka. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 
kompetensi kewirausahaan, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sangat 
penting dalam mengelola dan mengembangkan usaha. 
Salah satu aspek yang paling menonjol dari penelitian ini adalah kemampuan mengenali 
peluang bisnis. Dari 40 responden, sebanyak 80% (32 orang) menyatakan bahwa kemampuan 
ini sangat penting dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang yang ada di pasar. 
Dengan meningkatnya persaingan di dunia usaha, kemampuan untuk mengenali peluang 
menjadi kunci bagi pengusaha perempuan untuk tetap relevan dan kompetitif. Penelitian 
sebelumnya juga mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa pengusaha yang memiliki 
kemampuan untuk mengenali peluang cenderung lebih sukses dalam mengembangkan usaha 
mereka. 
Selain itu, kemampuan membangun kerja sama dan kepercayaan dengan rekan bisnis juga 
terbukti berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM. Dari hasil kuesioner, 70% (28 
orang) responden mengindikasikan bahwa hubungan yang baik dengan mitra bisnis, pemasok, 
dan pelanggan sangat penting untuk kelangsungan usaha. Kerja sama yang baik dapat 
membuka akses ke sumber daya yang lebih luas, termasuk modal, informasi, dan jaringan yang 
dapat mendukung pertumbuhan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa aspek sosial dalam 
kewirausahaan tidak boleh diabaikan, karena hubungan yang kuat dapat memberikan 
keuntungan kompetitif. 
Kemampuan berkomunikasi dengan baik juga menjadi faktor penting dalam perkembangan 
UMKM. Dari 40 responden, 85% (34 orang) menyatakan bahwa komunikasi yang efektif 
membantu mereka dalam menjelaskan produk dan layanan kepada pelanggan, serta dalam 
menjalin hubungan yang baik dengan mitra bisnis. Komunikasi yang baik tidak hanya 
meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga membantu dalam negosiasi dan penyelesaian 
masalah yang mungkin timbul dalam operasional usaha. Oleh karena itu, pelatihan dalam 
keterampilan komunikasi seharusnya menjadi bagian dari program pengembangan 
kewirausahaan bagi perempuan. 
Selanjutnya, kemampuan dalam membuat keputusan dan menyelesaikan masalah juga 
diidentifikasi sebagai kompetensi yang berpengaruh. Dari hasil kuesioner, 78% (31 orang) 
responden mengakui bahwa dalam menjalankan usaha, mereka sering dihadapkan pada 
berbagai tantangan dan keputusan yang harus diambil dengan cepat. Kemampuan untuk 
menganalisis situasi dan membuat keputusan yang tepat dapat menentukan keberhasilan usaha. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengusaha perempuan yang memiliki keterampilan analitis 
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dan problem-solving yang baik cenderung lebih mampu mengatasi tantangan yang dihadapi. 
Kemampuan memimpin dan mengorganisasi perusahaan juga menjadi faktor kunci dalam 
perkembangan UMKM. Dari 40 responden, 72% (29 orang) menekankan pentingnya 
kepemimpinan yang efektif dalam mengelola tim dan sumber daya. Seorang pemimpin yang 
baik dapat memotivasi karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan memastikan 
bahwa semua anggota tim bekerja menuju tujuan yang sama. Oleh karena itu, pelatihan 
kepemimpinan harus menjadi bagian integral dari program pengembangan kewirausahaan. 
Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kompetensi kewirausahaan secara keseluruhan 
berkontribusi positif terhadap perkembangan UMKM perempuan di Kota Bandung. Meskipun 
kontribusi ini bervariasi tergantung pada jenis kompetensi, secara keseluruhan, peningkatan 
kompetensi kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja usaha, termasuk peningkatan 
pendapatan, omzet, dan profit. Dari hasil kuesioner, 82% (33 orang) responden setuju bahwa 
investasi dalam pengembangan kompetensi kewirausahaan sangat penting untuk mendukung 
pertumbuhan usaha perempuan. 
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kompetensi kewirausahaan tidak hanya 
berpengaruh pada aspek finansial, tetapi juga pada kualitas produk, kepuasan pelanggan, dan 
keberhasilan dalam merebut pangsa pasar. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan dan 
pengembangan keterampilan kewirausahaan sangat dianjurkan untuk mendukung 
pertumbuhan usaha perempuan. 
5. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap perkembangan UMKM perempuan di Kota Bandung. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa berbagai aspek kompetensi, seperti kemampuan mengenali peluang, 
membangun kerja sama, berkomunikasi, membuat keputusan, dan memimpin, berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja usaha. Dengan demikian, pengembangan kompetensi 
kewirausahaan harus menjadi prioritas bagi perempuan yang terlibat dalam UMKM. 
Pentingnya kompetensi kewirausahaan dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada 
peningkatan pendapatan dan profit, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain seperti kualitas 
produk, kepuasan pelanggan, dan keberhasilan dalam merebut pangsa pasar. Oleh karena itu, 
investasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan kewirausahaan sangat dianjurkan 
untuk mendukung pertumbuhan usaha perempuan. 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan kompetensi 
kewirausahaan di kalangan perempuan pemilik UMKM: 
1. Penyelenggaraan Program Pelatihan 
Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan menyediakan pelatihan khusus yang berfokus pada 
pengembangan keterampilan kewirausahaan, seperti kemampuan mengenali peluang, 
berkomunikasi efektif, memimpin, dan mengambil keputusan strategis. 
2. Penguatan Jaringan Bisnis 
Pemilik UMKM perempuan sebaiknya aktif dalam membangun jaringan bisnis melalui 
komunitas atau organisasi kewirausahaan. Hal ini dapat memberikan akses lebih luas terhadap 
informasi, peluang kerjasama, dan sumber daya yang mendukung perkembangan usaha 
mereka. 
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3. Pemanfaatan Teknologi 
Disarankan agar perempuan UMKM memanfaatkan teknologi informasi, seperti media sosial 
dan platform e-commerce, untuk meningkatkan visibilitas produk dan menjangkau pasar yang 
lebih luas. 
4. Peningkatan Akses Modal 
Pemerintah diharapkan dapat menyediakan program pembiayaan yang ramah bagi perempuan 
pelaku UMKM. Akses modal yang lebih baik akan membantu mereka mengembangkan usaha, 
meningkatkan kapasitas produksi, dan menghadapi tantangan operasional. 
Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan kompetensi kewirausahaan perempuan 
UMKM dapat meningkat, sehingga mampu berkontribusi lebih besar dalam perekonomian. 
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